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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of Job Satisfaction and Leadership 

Style on Employee Loyalty at Arkadia Pharmacy, West Jakarta. The research 

uses a quantitative descriptive method. The sampling technique employed is 

saturated sampling, involving 52 employees. Data collection techniques include 

questionnaires and observation. Furthermore, the data analysis techniques 

used are validity tests, reliability tests, classical assumption tests (normality 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test), simple and multiple linear 

regression analysis, correlation coefficient test, coefficient of determination 

test, and hypothesis testing (partial t-test and simultaneous F-test) using IBM 

SPSS version 25.The results of the study show that job satisfaction and 

leadership style have a positive and significant effect on employee loyalty, with 

the regression equation Y = 10.824 + 0.255X1 + 0.313X2. The coefficient of 

determination is 62.9%. The hypothesis test for the effect of job satisfaction on 

employee loyalty shows that job satisfaction has a significant effect, with a 

significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value greater than the t-table value, 

namely 8.727 > 2.009, thus H0 is rejected and H1 is accepted. Leadership style 

also has a significant effect on employee loyalty, with a significance value of 

0.000 < 0.05 and a t-value greater than the t-table value, namely 8.837 > 2.009, 

so H0 is rejected and H2 is accepted. The F-test results show that the calculated 

F-value is greater than the F-table value, 41.581 > 3.19, so H0 is rejected and 

H3 is accepted. It can be concluded that the results indicate there is an influence 

of job satisfaction and leadership style on employee loyalty at Arkadia 

Pharmacy, West Jakarta. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Loyalitas Karyawan Apotek Arkadia Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan medote kuantitatif yang 

bersifat deskriptif. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 52 karyawan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan menggunakan kuesioner dan observasi, selain itu teknik analisa data 

yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolineritas, 

uji heteroskedasitas), analisis regresi sederhana dan linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi dan pengujian hipotesis (uji parsial t dan uji simultan f) dengan menggunakan IBM SPSS versi 

25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan dengan persamaan regesi Y = 10,824 + 0,255X1 + 0,313X2, dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 62,9%. Hasil uji hipotesis variabel kepuasan kerja terhadap loyalitas 
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karyawan menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh serta signifikan terhadap loyalitas karyawan 

dengan nilai signikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nikai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 8,727 > 2,009, sehingga 

H0 ditolak H1 diterima. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas karyawan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung >Ttabel yaitu sebesar 8,837 > 2,009, 

sehingga H0 ditolak H2 diterima. Hasil uji F yaitu Fhitung > Ftabel 41,581 > 3,19 maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara kepuasan 

kerja dan gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan pada Apotek Arkadia Jakarta Barat 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Loyalitas Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan penelitian di Apotek Arkadia Jakarta Barat berfokus pada rendahnya loyalitas 

karyawan akibat ketidaknyamanan terhadap kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan. Pemimpin 

yang mudah marah dan tidak menerima masukan membuat karyawan merasa tidak bahagia, 

sehingga semangat kerja menurun dan loyalitas terhadap perusahaan menjadi rendah. Untuk 

tercapainya suatu tujuan perusahaan, tentunya peruhasaan membutuhkan karyawan yang memiliki 

rasa kepuasan kerja yang tinggi terhadap perusahaan.kepuasan kerja karyawan merupakan faktor 

yang sangat penting penting  karena kepuasan yang diterima akan menentukan sikap positif 

terhadap pekerjaannya 

 
Berdasarkan tabel 1.1 hasil pra survey diatas yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

76,7% karyawan menjawab tidak merasa rekan kerjanya mendukung satu sama lain dalam 

mencapai tujuan bersama. Dan 80% karyawan menjawab tidak memiliki visi, misi yang sama dan 

kompensasi dan tunjangan tidak sesuai. Lalu 83,3% karyawan menjawab tidak merasa mendapat 

dukungan yang cukup dari atasan dan rekan kerja dalam menjalankan tugas sehingga hal ini 

menyebabkan kurangnya kepuasan kerja diperusahaan 
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Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survey diatas yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

76,7% karyawan menjawab merasa tidak dihargai, diakui dan karyawan cenderung tidak ingin 

bekerja dalam jangka yang panjang. Lalu 80% karyawan menjawab tidak merasa diikut sertakan 

dalam pengambilan keputusan penting. Dan 83,3% karyawan menjawab tidak merasa bawah gaya 

kepemimpinan diapotek mempengaruhi loyalitas dalam bekerja diapotek 

 
Berdasarkan tabel 1.3 hasil pra survey diatas yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

75,9% karyawan menjawab tidak merasa memiliki kerja tim yang baik, lalu 76,7% karyawan 

menjawab tidak merasa termotivasi dalam pekerjaannya. Dan 80% karyawan menjawab tidak 

merasa adanya peluang untuk perkembangan karir dan kurang dihargai atas kontribusi yang telah 

dilakukan oleh karyawan 
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METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2024:166) “adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian”. Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang snagat 

penting. Hal ini dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2021:158) menyatakan bahwa “uji klasik digunakan untuk mendapatkan 

model regresi yang baik, terbebas dari penyimpangan data yang terdiri dari normalitas, 

multikolinearitas, heterosdatisitas dan autokorelasi”. Uji klasik digunkan untuk mengetahui 

ketepatan data, atau keberartian hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat, efisien dan 

terhindar dari kelemahan-kelemahan yang terjadi masih adanya gejala-gejala asumsi klasik 

layak atau tidak data yang dipakai dilanjutkan sebagai data penelitian 
 

3. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2020:213)”menyatakan bahwa Analisis regresi linier berganda merupakan 

suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan berubah nya nilai variabel dependen 

bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya”. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Menurut Priyatno (2022:127) “analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara dua 

variabel”. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 

keeratan hubungan antara dua variabel tersebut. 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Gunarda (2020:23) “analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen”. Koefisien 

determinasi merupakan bagian dari keragaman total variabel terikat yang dapat diperhitungkan 

oleh keragaman variabel bebas dihitung bersama koefisien determinasi dengan asumsi dasar 

faktor-faktor lain di luar variabel dianggap konstan 

 

6. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2022:242) hipotesis adalah jawaban tidak mutlak atau bersifat sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan 

dibuktikan kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, variabel kepuasan kerja (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
 



 
 
 
 
 

11527 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 6, Juni 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, variabel gaya kepemimpinan (X2) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas, variabel loyalitas karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan vali. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.14, reliabilitas telah dinyatakan 

pada variabel kepuasan kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2), dan loyalitas karyawan (Y). 
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Pernyataan tersebut didukung oleh nilai Cronbach's Alpha dari masing-masing variabel 

yang tercatat melebihi angka 0,60 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, telah diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 

yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal 
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Pada Gambar 4.2 di atas, telah diperoleh grafik yang menunjukkan pola distribusi normal. 

Hal ini ditunjukkan oleh titik-titik yang tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada 4.16 tabel diatas diperoleh nilai 

tolerance variabel kepuasan kerja sebesar 0,138 dan gaya kepemimpinan 0,138 nilai 

tersebut kurang dari 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) variabel kepuasan kerja 

7,258 dan gaya kepemimpinan sebesar 7,258 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,837 yang berada 

diantara 1,551 – 2,460. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasatkan hasil pada tabel 4.18 diatas, glejser test model pada variabel kepuasan kerja 

(X1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,644 dan gaya kepemimpinan (X2) diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,386 dimana keduanya nilai signifikasi (Sig) > 0,05. Dengan demikian 

regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 
Bersadarkan hasil gambar 4.3 diatas, titik-titik pada grafik scatterplot tida me Berdasarkan 

hasil pada Gambar 4.3, telah diamati bahwa titik-titik pada grafik scatterplot tidak 

menunjukkan pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa gangguan heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam 

model regresi, sehingga model regresi tersebut dinyatakan layak untuk digunakan 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji regresi linier berganda diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi yaitu Y = 10,824 + 0,255 X1 + 0,313 X2 + a, dimana Y adalah loyalitas karyawan, X1 

adalah kepuasan kerja, dan X2 adalah gaya kepemimpinan. Dari hasil penelitian diatas dapat 

di interpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 10,824 menunjukkan bahwa jika variabel kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 10,824 
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b. Nilai koefisien kepuasan kerja sebesar 0,255 menunjukan bahwa setiap peningkatan satu 

unit pada kepuasan kerja akan meningkatkan loyalitas karyawan sebesar 0,255, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien kompensasi sebesar 0,313 menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada gaya kepemimpinan akan meningkatkan loyalitas sebesar 0,313, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap 

 
 

4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,793 

menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) memiliki 

hubungan yang kuat dengan loyalitas karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan interval koefisien 

korelasi pada skala 0,600 sampai 0,799 yang mengindikasikan pengaruh yang kuat antara 

variabel-variabel tersebut 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  
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Bersadarkan tabel 2.27 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,614 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel 

loyalitas karyawan sebesar 61,4% sedangkan sisanya sebesar (100-61,4%) = 38,6% dipengaruhi faktor 

lain 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,727 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan pada Apotek 

Arkadia 

 

 
Bersadarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.29 di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,837 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig, 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan 

pada Apotek Arkadia 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (41,581 

> 3,19), hal ini jug diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan 

pada Apotek Arkadia 

 

KESIMPULAN 

Merujuk dari penjelasan di beberapa bab sebelumnya serta hasil dari analisis maupun pembahasan 

terkait “pengaruh kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan pada 

Apotek Arkadia”, sehingga dapat disimpulkan sebagai di bawah ini: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dari Apotek Arkadia Jakarta Barat, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berdampak positif serta signifikan kepada loyalitas karyawan. Hasil uji t 

menunjukan bahwasanya kepuasan kerja berpengaruh positif serta signifikan secara parsial, 

dengan nilai t_hitung > t_tabel 8,727 > 2,009 dan signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan perolehan 

nilai rata-rata 3,90 dan nilai maksimal 4,23. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dari Apotek Arkadia Jakarta Barat, bisa ditarik kesimpulan 

bahwasanya gaya kepemimpinan berdampak positif serta signifikan kepada loyalitas karyawan. 

Hasil uji t memperlihatkan bahwasanya gaya kepemimpinan berdampak positif serta signifikan 

secara parsial, dengan nilai t-hitung melebihi t-tabel  8,837 > 2,009 serta tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan perolehan nilai rata-rata 3,29 daan nilai maksimal 4,33 

3. Merujuk dari temuan penelitian, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya dari Apotek Arkadia 

Jakarta Barat, kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap loyalitas karyawan. Hasil uji f menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan, dengan nilai F_hitung > F_tabel atau  41,581 > 3,19, hal ini juga 

diperkuat pvalue 0,000 < 0,05. Dengan perolehan nilai rata-rata 3,46 dan nilai maksimal 4,52. 
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